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Article information Abstrak

Permasalahan komunikasi dalam komunitas, khususnya
ketidakmampuan menyampaikan pendapat dan perasaan
secara terbuka, dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan
konflik sosial. Ibu-ibu Dasawisma sebagai kelompok yang aktif
berinteraksi di lingkungan masyarakat rentan mengalami
hambatan komunikasi akibat rasa sungkan, takut menyinggung
orang lain, dan rendahnya kepercayaan diri. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman komunikasi asertif melalui intervensi
psikologi komunitas berbasis psikoedukasi. Kegiatan
dilaksanakan pada 28 ibu-ibu Dasawisma RT 02 Kelurahan
Simpang Pasir, Kota Samarinda, menggunakan metode
psikoedukasi kelompok yang disertai diskusi dan roleplay.
Evaluasi dilakukan dengan desain pre-test dan post-test untuk
mengukur perubahan pemahaman peserta. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pemahaman
dari 7,14 pada pre-test menjadi 8,25 pada post-test. Uji statistik
menggunakan paired sample t-test menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah intervensi.
Temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi komunikasi
asertif efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
peserta mengenai cara menyampaikan pikiran, perasaan, dan
kebutuhan secara percaya diri serta tetap menghargai orang
lain. Program ini berpotensi menjadi strategi preventif dan
promotif dalam meningkatkan kualitas interaksi sosial pada
komunitas perempuan di tingkat lingkungan.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Simpang Pasir yang terletak di Kecamatan Palaran, Kota
Samarinda, memiliki luas wilayah sekitar 65 km2 atau mencakup 29,37% dari total
luas Kecamatan Palaran (BPS Kota Samarinda, 2023). Berdasarkan data Monografi
Kelurahan Simpang Pasir (Pemerintah Kelurahan Simpang Pasir, 2024), sebagian
besar penduduknya bekerja di sektor informal, seperti buruh, pedagang kecil, dan
pekerja harian. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tergolong menengah ke
bawah mendorong banyak ibu rumah tangga menjalani peran ganda, yaitu
mengelola rumah tangga sekaligus terlibat dalam aktivitas sosial dan ekonomi di
lingkungan sekitar.

Dalam kehidupan bermasyarakat di tingkat lingkungan, khususnya di RT,
kelompok Dasawisma menjadi wadah penting bagi ibu-ibu untuk Dberinteraksi,
berorganisasi, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial. Melalui pertemuan
rutin, kerja bakti, dan diskusi kegiatan lingkungan, anggota Dasawisma diharapkan
dapat saling bertukar pendapat, bekerja sama, serta terlibat dalam pengambilan
keputusan bersama. Interaksi sosial yang sehat dalam kelompok ini berperan
penting dalam membangun dukungan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis anggota (Fitriani & Hidayati, 2020).

Namun, hasil observasi awal pada kelompok Dasawisma RT 02 Kelurahan
Simpang Pasir menunjukkan bahwa tidak semua anggota merasa nyaman untuk
menyampaikan pendapat secara terbuka. Sebagian ibu cenderung memilih diam,
mengalah, atau mengikuti keputusan orang lain meskipun memiliki pandangan
berbeda. Sikap sungkan, takut menyinggung perasaan, khawatir dianggap tidak
sopan, serta adanya perbedaan senioritas dalam kelompok menjadi faktor yang
menghambat anggota untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan
secara langsung. Kondisi ini menyebabkan komunikasi dalam kelompok sering kali
berjalan satu arah dan kurang seimbang.

Kesulitan dalam menyampaikan pendapat tersebut berkaitan erat dengan
rendahnya keterampilan komunikasi asertif. Komunikasi asertif merupakan
kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara
jujur dan jelas, namun tetap menghargai hak dan perasaan orang lain (Alberti &
Emmons, 2017). Individu dengan kemampuan asertivitas yang rendah cenderung
bersikap pasif atau, pada kondisi tertentu, justru agresif. Putri dan Arumsari (2020)
menyatakan bahwa rendahnya asertivitas dapat berdampak pada meningkatnya
stres, kelelahan emosional, serta menurunnya kualitas hubungan sosial akibat emosi
dan kebutuhan yang tidak tersampaikan dengan baik.

Beberapa penelitian komunikasi gender menunjukkan bahwa perempuan
dalam struktur komunikasi sosial kerap menghadapi hambatan yang bersifat kultural
dan struktural. Happy Wulandari, D. Pithaloka, dan Sherly Aidya Pasya (2025) dalam
studi mereka menggunakan perspektif muted group theory menemukan bahwa
dalam lingkungan sosial tradisional perempuan cenderung diposisikan dalam gaya
komunikasi yang pasif sehingga ruang bicara mereka terbatas oleh norma budaya
yang mendukung dominasi suara laki-laki dan menekan partisipasi perempuan
dalam berbicara secara terbuka.

Lebih lanjut, Zunaidah dkk (2024) dalam kajian komunikasi terhadap
pemimpin perempuan menunjukkan bahwa meskipun perempuan memiliki peran
penting dalam komunitas, pola bicara mereka sering memunculkan strategi kehati-
hatian seperti hedges atau pernyataan tidak pasti yang mencerminkan
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kecenderungan untuk lebih sopan atau tidak ingin menyinggung pihak lain, yang

dapat mencerminkan sikap sungkan berbicara dalam forum sosial.

Dalam konteks Dasawisma, pola komunikasi yang kurang asertif berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman, ketidaknyamanan, serta perasaan tertekan pada
sebagian anggota. Selain itu, kebiasaan tidak menyampaikan pendapat secara
terbuka dapat menghambat partisipasi aktif ibu-ibu dalam kegiatan kelompok dan
menurunkan rasa percaya diri. Padahal, keterlibatan aktif dan komunikasi yang sehat
merupakan fondasi penting dalam membangun kelompok masyarakat yang suportif
dan berdaya.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang sebagai intervensi psikologi komunitas berbentuk psikoedukasi
komunikasi asertif bagi ibu-ibu Dasawisma RT 02 Kelurahan Simpang Pasir.
Psikoedukasi dipilih sebagai bentuk intervensi yang bersifat preventif dan promotif,
sejalan dengan prinsip psikologi komunitas yang menekankan pemberdayaan,
partisipasi, dan pencegahan permasalahan psikososial (Megawati & Maulana, 2024).

Secara rasional, psikoedukasi komunikasi asertif dinilai relevan karena dapat
disampaikan dengan bahasa sederhana, menggunakan contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari ibu-ibu, serta mendorong partisipasi aktif peserta
tanpa memberikan label masalah. Melalui kegiatan ini, ibu-ibu diharapkan dapat
memahami konsep komunikasi asertif, mengenali hambatan komunikasi yang
selama ini dialami, serta mempelajari cara menyampaikan pendapat, perasaan, dan
kebutuhan secara lebih percaya diri dan saling menghargai.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kualitas komunikasi antar ibu-ibu Dasawisma di Kelurahan Simpang
Pasir melalui penguatan keterampilan komunikasi asertif, sehingga tercipta
hubungan sosial yang lebih hangat, terbuka, dan saling menghargai, serta
mendukung kesejahteraan psikologis anggota. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan
untuk:

1. Meningkatkan pemahaman ibu-ibu Dasawisma mengenai konsep komunikasi
serta perbedaan antara komunikasi pasif, agresif, dan asertif.

2. Membantu ibu-ibu mengenali pola komunikasi sehari-hari yang cenderung pasif
atau agresif dan berpotensi menimbulkan salah paham serta ketidaknyamanan
dalam hubungan sosial.

3. Membekali ibu-ibu dengan keterampilan dasar komunikasi asertif agar mampu
menyampaikan pendapat, perasaan, dan kebutuhan secara jelas, jujur, dan tetap
menghargai orang lain.

4. Mendorong keberanian dan kepercayaan diri ibu-ibu untuk terlibat aktif dalam
diskusi kelompok dan pengambilan keputusan di lingkungan Dasawisma.

Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui pemberian psikoedukasi
komunikasi asertif yang mencakup penyampaian materi, diskusi kelompok, serta
contoh penerapan komunikasi asertif dalam situasi sehari-hari yang relevan dengan
kehidupan ibu-ibu Dasawisma. Kegiatan ini juga didokumentasikan dalam bentuk
video dan dipublikasikan melalui media YouTube sebagai sarana edukasi yang lebih
luas dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain intervensi
psikologi komunitas berbasis psikoedukasi yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi asertif pada ibu-ibu Dasawisma RT 02 Kelurahan Simpang
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Pasir, Kecamatan Palaran, Kota Samarinda. Desain ini dipilih karena permasalahan
yang muncul di komunitas berkaitan dengan pola komunikasi sehari-hari dalam
interaksi sosial, bukan gangguan psikologis klinis. Psikoedukasi digunakan sebagai
bentuk intervensi preventif dan promotif untuk meningkatkan pemahaman serta
keterampilan dasar komunikasi asertif, sejalan dengan prinsip psikologi komunitas
yang menekankan pemberdayaan dan pencegahan (Megawati & Maulana, 2024).

Subjek dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota Dasawisma RT 02
Kelurahan Simpang Pasir yang aktif mengikuti kegiatan lingkungan. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi
dengan pengurus setempat, yang menunjukkan adanya kesulitan dalam
menyampaikan pendapat, perasaan, dan kebutuhan secara terbuka dalam kegiatan
kelompok. Jumlah partisipan yang mengikuti kegiatan ini sebanyak kurang lebih 30
orang, dengan latar belakang usia, pendidikan, dan pengalaman sosial yang
beragam. Intervensi dilaksanakan di Posyandu Kelurahan Simpang Pasir, yaitu
lokasi yang biasa digunakan untuk kegiatan Dasawisma, dengan tujuan menciptakan
suasana yang nyaman dan familiar bagi peserta.

Pelaksanaan intervensi diawali dengan assessment kebutuhan komunitas
melalui observasi langsung dan komunikasi informal dengan ibu-ibu Dasawisma
serta pengurus RT. Assessment difokuskan pada pola komunikasi yang terjadi dalam
kegiatan kelompok, seperti rapat dan diskusi. Hasil assessment menunjukkan bahwa
sebagian peserta cenderung memilih diam, mengalah, atau takut menyinggung
perasaan orang lain meskipun memiliki pendapat berbeda, sehingga diperlukan
penguatan keterampilan komunikasi asertif.

Berdasarkan hasil assessment, intervensi dirancang dalam bentuk
psikoedukasi komunikasi asertif. Materi yang diberikan meliputi pengertian
komunikasi asertif, perbedaan antara komunikasi pasif, agresif, dan asertif, serta
contoh penerapannya dalam situasi sehari-hari yang relevan dengan kehidupan ibu-
ibu Dasawisma, seperti saat rapat, pembagian tugas, dan interaksi dengan tetangga.
Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa sederhana, suasana nonformal, dan
pendekatan partisipatif agar peserta lebih mudah memahami dan terlibat aktif.

Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal mengenai komunikasi asertif. Setelah itu, dilakukan
penyampaian materi psikoedukasi yang dilanjutkan dengan diskusi dan kegiatan
roleplay. Pada kegiatan roleplay, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil dan
diberikan kasus sederhana yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
diminta untuk mendiskusikan dan mempraktikkan cara menyampaikan pendapat
secara asertif sesuai dengan materi yang telah diberikan. Di akhir kegiatan, peserta
diberikan post-test serta form evaluasi untuk mengetahui perubahan pemahaman
dan memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan serta manfaat kegiatan.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi pre-test dan post-test,
observasi partisipasi peserta selama diskusi dan roleplay, serta pengisian form
evaluasi kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif
sederhana dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, serta deskriptif
kualitatif berdasarkan hasil observasi dan respons peserta dalam form evaluasi.

Instrumen pre-test dan post-test yang digunakan dalam kegiatan ini berupa
kuesioner pemahaman komunikasi asertif yang disusun oleh tim pelaksana
berdasarkan materi psikoedukasi yang diberikan. Kuesioner terdiri dari 10 item
berbentuk pilihan ganda dengan empat opsi jawaban. Instrumen ini dirancang untuk
mengukur pemahaman kognitif peserta mengenai konsep dasar komunikasi asertif,
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perbedaan karakteristik komunikasi pasif, agresif, dan asertif, serta penerapan
komunikasi asertif dalam situasi sehari-hari yang relevan dengan kehidupan ibu-ibu
Dasawisma, seperti saat menyampaikan pendapat dalam rapat, menolak permintaan
secara sopan, dan mengungkapkan perasaan tanpa menyakiti orang lain. Skor
diberikan berdasarkan jumlah jawaban benar, dengan skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat pemahaman komunikasi asertif yang lebih baik.

Keberhasilan intervensi ditinjau dari adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai komunikasi asertif, kemampuan peserta menerapkan komunikasi asertif
dalam kegiatan roleplay, serta respons positif peserta terhadap materi dan
pelaksanaan kegiatan. Apabila indikator-indikator tersebut terpenuhi, maka intervensi
psikoedukasi komunikasi asertif dinilai berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat bagi ibu-ibu Dasawisma RT 02 Kelurahan Simpang Pasir.

Tabel 1. Alur Pelaksanaan Psikoedukasi Komunikasi Asertif

Tahap

; Uraian Kegiatan Metode Durasi
Kegiatan

Pengenalan fasilitator, penyampaian tujuan

Pembukaan  kegiatan, dan pembentukan suasana yang Ceramah singkat 10

& ice breaking  menit

nyaman
Pengukuran pemahaman awal peserta Pengisian 10

Pre-test . N . . .
mengenai komunikasi asertif kuesioner menit
Penjelasan konsep komunikasi asertif,

Penyampaian perbedaan komunikasi  pasif—agresif— Psikoedukasi 30

Materi asertif, serta pentingnya komunikasi asertif interaktif menit
dalam interaksi sosial

Diskusi Peserta berbagi pengalaman komunikasi . i elompok 20
sehari-hari  dan mengidentifikasi pola, . .

Kelompok oo . kecil menit
komunikasi yang digunakan
Praktik komunikasi asertif melalui simulasi Roleplay &

Roleplay / situasi nyata (misalnya menyampaikan um gn galik 30

Simulasi pendapat, menolak permintaan, P menit

fasilitator

mengungkapkan perasaan)
Pengukuran pemahaman peserta setelah Pengisian 10

Post-test o . . .
mengikuti kegiatan kuesioner menit
Penyampaian kesan, manfaat kegiatan,

Refleksi & serta dorongan untuk  menerapkan Diskusi terbuka 10

Penutup komunikasi  asertif dalam kehidupan menit
sehari-hari

Berdasarkan tabel 1, pelaksanaan psikoedukasi komunikasi asertif dilakukan
secara terstruktur dalam beberapa tahapan kegiatan. Kegiatan diawali dengan
pembukaan dan pengenalan tujuan kegiatan untuk membangun suasana yang
nyaman serta meningkatkan kesiapan peserta dalam mengikuti sesi. Selanjutnya,
peserta mengerjakan pre-test selama £10 menit untuk mengukur pemahaman awal
mengenai komunikasi asertif.

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi psikoedukasi selama £30 menit
yang mencakup pengertian komunikasi asertif, perbedaan komunikasi pasif, agresif,
dan asertif, serta pentingnya komunikasi asertif dalam menjaga hubungan sosial
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yang sehat. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan contoh-contoh
situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok
kecil selama +20 menit. Pada tahap ini peserta berbagi pengalaman terkait kesulitan
berkomunikasi yang pernah dialami, kemudian bersama fasilitator mengidentifikasi
pola komunikasi yang digunakan dan alternatif respon yang lebih asertif. Diskusi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri peserta terhadap gaya komunikasi
masing-masing.

Tahap inti kegiatan adalah roleplay atau simulasi komunikasi asertif selama
+30 menit. Peserta diminta mempraktikkan cara menyampaikan pendapat, menolak
permintaan, atau mengungkapkan perasaan dalam situasi tertentu secara asertif.
Fasilitator memberikan umpan balik langsung untuk memperkuat pemahaman dan
keterampilan peserta.

Sebagai tahap akhir, peserta mengerjakan post-test selama +10 menit untuk
mengukur perubahan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan ditutup
dengan sesi refleksi dan evaluasi singkat, di mana peserta menyampaikan kesan,
manfaat yang dirasakan, serta komitmen untuk menerapkan komunikasi asertif
dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan intervensi psikologi komunitas
berupa psikoedukasi komunikasi asertif yang dilaksanakan pada ibu-ibu Dasawisma
RT 02 Kelurahan Simpang Pasir. Intervensi dilakukan secara kelompok dan
terintegrasi dengan kegiatan rutin Dasawisma agar peserta dapat mengikuti kegiatan
secara optimal. Evaluasi hasil intervensi dilakukan melalui pengukuran pre-test dan
post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta terkait komunikasi
asertif.

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 28 peserta
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah mengikuti psikoedukasi. Nilali
rata-rata pre-test sebesar 7,14 meningkat menjadi 8,25 pada post-test. Hasil uji
statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan
post-test, yang mengindikasikan bahwa psikoedukasi komunikasi asertif memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai
konsep dan penerapan komunikasi asertif dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan
skor ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami definisi komunikasi
asertif, tetapi juga mampu mengenali perbedaan komunikasi pasif, agresif, dan
asertif.

Selain hasil kuantitatif, temuan kualitatif selama proses intervensi
menunjukkan adanya perubahan dalam keterlibatan peserta. Peserta tampak lebih
aktif dalam diskusi, lebih berani menyampaikan pendapat, serta mampu
mengungkapkan pengalaman pribadi terkait pola komunikasi yang selama ini
digunakan. Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran diri dan kepercayaan diri
dalam berinteraksi, khususnya dalam konteks komunikasi di lingkungan keluarga dan
kegiatan kelompok Dasawisma.

Temuan ini sejalan dengan teori komunikasi asertif yang menyatakan bahwa
pemahaman mengenai hak dan kebutuhan diri, disertai kemampuan
mengekspresikannya secara terbuka dan tetap menghargai orang lain, dapat
meningkatkan kualitas interaksi sosial (Alberti & Emmons, 2017). Psikoedukasi
sebagai bentuk intervensi komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan aspek
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kognitif dan afektif peserta melalui proses pembelajaran yang partisipatif dan
kontekstual. Keterlibatan aktif peserta selama diskusi memperkuat proses
internalisasi materi, sehingga peserta mampu mengaitkan konsep komunikasi asertif
dengan pengalaman sehari-hari.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi komunikasi asertif
berpotensi menjadi strategi preventif dan promotif dalam psikologi komunitas,
khususnya pada kelompok dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi seperti ibu-
ibu Dasawisma. Peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam
berkomunikasi diharapkan dapat mendukung terciptanya hubungan sosial yang lebih
sehat, mengurangi potensi konflik, serta memperkuat iklim komunikasi yang saling
menghargai dalam komunitas.

Hasil analisis menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman peserta
terhadap komunikasi asertif setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan
komunikasi asertif efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
interpersonal individu di berbagai konteks sosial (Alberti & Emmons, 2017; Putri &
Arumsari, 2020). Peningkatan pemahaman ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran yang interaktif melalui diskusi dan simulasi memberikan pengalaman
belajar yang lebih kongkret sehingga peserta mampu menginternalisasi konsep
komunikasi yang baru diperoleh.

Secara teoritis, kemampuan komunikasi asertif merupakan keterampilan
interpersonal yang penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Menurut
Alberti dan Emmons (2017), komunikasi asertif memungkinkan individu
menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara jelas tanpa meremehkan
atau menyinggung orang lain. Hal ini berbeda dengan pola komunikasi pasif, yang
cenderung menghindari konflik dan menahan pendapat; serta pola komunikasi
agresif, yang menyampaikan pendapat dengan cara yang mendominasi atau
menyakiti pihak lain. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman terhadap ciri-ciri
komunikasi ini dapat membantu peserta mengenali pola komunikasi yang selama ini
mereka gunakan, serta mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih asertif.

Lebih lanjut, dinamika kelompok yang terjadi selama sesi diskusi dan roleplay
membantu peserta untuk mempraktikkan konsep asertif dalam situasi yang
mensimulasikan kehidupan nyata. Simulasi seperti ini sejalan dengan pendekatan
experiential learning yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses
belajar melalui pengalaman langsung (Kolb, 1984). Pendekatan praktis ini terbukti
lebih efektif dibandingkan sekadar paparan teori saja, terutama dalam
pengembangan keterampilan interpersonal yang bersifat kontekstual dan situasional.

Selain itu, hasil yang diperoleh juga menunjukkan keterkaitan antara
peningkatan pemahaman komunikasi asertif dengan potensi pengurangan konflik
interpersonal. Penelitian oleh Carter et al. (2017) dalam konteks seminar akademik
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi yang rendah sering berkaitan dengan
partisipasi yang rendah serta meningkatnya ketidaknyamanan dalam menyampaikan
pendapat. Meski konteks berbeda, prinsip dasar yang sama dapat diaplikasikan
dalam kehidupan masyarakat di tingkat lingkungan, di mana keterampilan
berkomunikasi berpengaruh terhadap pola interaksi sosial dalam kelompok.

Temuan ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya di bidang
pemberdayaan perempuan dalam komunitas yang menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi yang baik dapat meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pengambilan keputusan bersama (Aunul, Riswandi, & Handayani, 2021). Dalam
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konteks kelompok Dasawisma, yang merupakan wadah sosial dan organisasi ibu-ibu
di lingkungan RT, kemampuan komunikasi yang asertif berpotensi meningkatkan
kepercayaan diri peserta untuk menyampaikan pendapat dalam forum komunitas
dan mengambil peran aktif dalam kegiatan sosial. Hal ini penting mengingat peran
perempuan dalam dinamika sosial seringkali dipengaruhi oleh norma komunikasi
yang membuat mereka cenderung pasif dalam bertutur kata (Wulandari, Pithaloka, &
Pasya, 2025).

Meski demikian, beberapa keterbatasan perlu dicatat. Kegiatan ini dilakukan
dalam satu sesi intensif sehingga belum dapat menjelaskan dampak jangka panjang
dari peningkatan pemahaman komunikasi asertif. Studi lanjutan dengan desain
longitudinal sangat disarankan untuk menilai seberapa konsisten peningkatan
keterampilan ini bertahan dalam jangka waktu lebih panjang dan berpengaruh pada
dinamika sosial di lingkungan komunitas.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi komunikasi
asertif dapat menjadi strategi intervensi yang efektif dalam program pemberdayaan
masyarakat, terutama kelompok perempuan di tingkat lingkungan. Program sejenis
dapat dikembangkan dan diterapkan pada kelompok lain seperti kader posyandu,
PKK, dan komunitas sosial lainnya untuk meningkatkan keterampilan interpersonal
dan kualitas interaksi sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui intervensi psikologi
komunitas berupa psikoedukasi komunikasi asertif pada ibu-ibu Dasawisma RT 02
Kelurahan Simpang Pasir menunjukkan hasil yang positif. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep dan
penerapan komunikasi asertif setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. Peningkatan
skor post-test dibandingkan pre-test, serta keterlibatan peserta yang lebih aktif
selama diskusi, menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi. Temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan psikoedukasi yang bersifat partisipatif dan
kontekstual dapat menjadi strategi preventif dan promotif yang relevan dalam
konteks psikologi komunitas.
Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar psikoedukasi komunikasi asertif
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi dan frekuensi yang lebih
memadai agar perubahan yang terjadi dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Selain
itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan menambahkan sesi praktik atau
simulasi komunikasi asertif untuk memperkuat keterampilan peserta. Bagi pihak
terkait, seperti pengurus Dasawisma atau kelurahan, disarankan untuk mendukung
program pengembangan keterampilan komunikasi sebagai bagian dari kegiatan rutin
komunitas guna meningkatkan kualitas interaksi sosial dan kesejahteraan anggota
masyarakat.
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